
m . BAHAN DAN MET€»>E 

3.1. Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di rutnah kasa Kebun Percobaan Fakuhas Pertanian 

Universitas Riau Jaian Bina Widya km 12,5 Simpang Baru Panam Pekanbaru. 
Penelitian ini akan bertangsung selama empat butan, yaitu mulai bulan 
Oktober 2008 - Januari 2009. 

3 . 2 . Bahan dan Aiat 
Bahan yang digunakan pada penelitian ini ada l^ benih sawi hijau, protease 

peptone, isolat Pseudomonas berfiucHvscens yang (fipm>leti dasi kotdui 
Labcoatorium Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Riau dan telah 
diuji, isolat Erwinia carotavora diperoieh dari {^tgisolasian tzmaman ysmg 
bo^ ja ia , tanah yang telah dislailkan, , pupuk kmKlang, l»hmi insdctisida 
(ekstrak daun sirsak), alttmimtmi Jail, alkohol 70%, m^slitBn NA, medium Kmg's 
B, dan det^en. 

Alat yang digunakmi adalah c»igkul, autoclave, test tube, atOomatic mixer, 
shaker, cawan petri, eriemtKyer, batang pengaduk, jarum lampu bunsoi, 
t iml^gan analitik, pinset, lanimBr air fUrw cabinet, kAoaiaata^, nakso^xip, 
gayung, pofybag, hcaidspre^^er, metecan, tali pisau, ptsjui cutter, parang, dm alat 
tuHs. 

3 . 3 . Metode PeaelitiaB 
Penelitian ini dilakidcat 

Acak iCTg^iy (RAL) <^^pan 6 p o i d a i a i dm 4 almgat, schingga tmiapat 24 
unit pOlCOba^l. Tiap tStit pCfCobaSBt Ait»astm 3 tanaman s ^ t i ^ g j t t-artaman 
selurufanya adalah 72 tanaman. 

Periakuan terselnit ^Klalah kcHtsentrasi mfrfcuton Pseudomerma 
bcrfluorescens, yaitu: 
Pfl} = tanpa pemberian Pseudamemoa beailuorescetK 
Pfi = pemberiai su^ioisi Pseuthmonas berfluorescsis 10^ cfu/ml/tanaman 
P£2 = ponberian su^ietsi Psetuiomonas berfliKxesoess tO'̂  c^w^Utasamm 
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PG = pemberian suspensi Pseudomonas berfiuorescens lO"* cfu/ml/tanaman 
Pf4 = pemberian suspensi Pseudomonas berfiuorescens 10'̂  cfii/ml/tanaman 
Pf5 = pemberian suspensi Pseudomonas berfiuorescens 10"* cfii/mytanaman 

Data yang diperoieh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik (tengan 
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA). Pengujian lanjutan dilakukan 
dengan Metode Polinomial Othogonal, af^bila tidak »gnifikan pada anova,̂  maka 
diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf 5%. 

3.4. Prosednr Penelitiaff 
3.4.1. PersiafutB Tempat dan Medittm Tanam 

Persiapan tempat penelitian diawaii dengan mranbea-sihkan r u m ^ kasa, 
kemudian pofybag disusun den^n rapi dan lunis. Medium yang digunakan adalah 
tanah yang belum mend^>^ petiakam, pada lapis£tf> tc^ soil sjmpai kedakmsan 
20 cm yang diambii dari kelHm percobami F^ultas Pertanian Universitas Riau. 
Tanah tersebut dicampur deng^ pupuk kandang d a i g ^ perbaidingai 2:1. Untuk 
menghindari k<»it̂ inasi oleh miknx^^isane lain, cwmipmm to-sebut disterilkmi 
dengan cara tindalisasL Ttmialisasi yaitu mensterilk^ tmsk te^sebt^ d e n ^ veep 
seUana 50 mexaX pada s i ^ 121'̂  C, kanud i^ didiaaduoi sekona sabi hm lalu 
pada hari kedua d ^ ketiga tstah to 's^t^ juga diperfedaikan dengasi k e g i s ^ kii. 
Setebh tanah dmgin, ^kaijutaya t s a ^ danastdcksi ke dakmi pofy^fog yaas% 
berukuran 35 x 40 cm sebsmyak 6 kg//%^piK] .̂ 

Po-sonaiat botih dilakuksm da&gm menudcat seed bed ysmg mê «»̂ a 
benq» dan p a ^ halus y^mg j i ^ teidh d i j ^ & s i dengan cara tsadalisasi. 
Benih sawi cUt^tokaB mesa^ d e ^ a n }aeak ysag iidsk tntaht kensmdiari 
^^snmse^^haendaa^immexie^mskmhmids^^ 
tsask. Setelah bS^k beimmit I wia^ di seed bed, b i ^ diprndaMtjMi ke 
dalmn babypot^K^ y ^ h&mkmm iO x 12 c ^ iesx^ \^smm t a i ^ s^>£»y^ 2 
kg hingga b^imuB' 3 mtt^gu, s e ^ b ^ b&k be^mttff 3 veasBn^sa, bibit ^ap mSxik. 
ditanam di pol)^Kig. 
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3.4 J . Inknbasi Pseudonwnas berflaorescens 
Untuk inokulasi Psetuiomonas berfiuorescens ke tanah, disiapkan dalam 

bentuk suspensi dengan cara mencampuriwan biakan mumi 
Pseudomonas berfiuorescens ke dalam larutan aquadesh hingga membentuk 
konsentrasi ym% ditnginkan, kemudian sebanyak 50 ml dicamputkan ke dalam 
pofybag satu minggu sebelum tanaman ditanam. Inkubasi 
Pseudomonas berfiuorescens juga dil^ukan dengmi mencelupkan bibit sawi ke 
dalam suspensi iKikteri Pseudonumas berfiuorescens sebelum ditamun. 

3.4.4. PenaBaraaB 

Penanaman dilakukan pada sore hari untuk mengurangi laju trans^irasi padu 
bibit. S ^ l u m dilakukmi pema^mm teii^ih dahulu bibit dipilih, bibit yang telah 
berumur 3 minggu dari persemaian (kngan 4 helai dsem, smig^n, sefa^ b^)as 
serang£Bi (^^ isane pet^ganggu tmiaman (OPT). Penrniaman dil^ukan d i ^ ^ 
cara membuat lubang tanam seukuian pofybe^ bH>it, kemiuitan pot^c^ l»btt 
dirobdc dengan met^iunakan cutter. Bibit dimasukan ke dalam lubang tanam 
yang telah disiapkan dengan hati4iati dmi mengSattkiui sonua taaah yang ada 
pada pofybag Inbit, setdah bibit ditmiam kemudian disiram. 

3.4.5. Inoknlastt Erwinia carotovoro 
Isolat Erwinia ctmttovora dipsole^ dari i»>lasi tanaman yang bei^jala. 

Im^adasi Erwinia ctm>tovora dikda^an dengmt meatnasukkan ai^iensi bakteri ini 
k»ialam jaringan tanaman melahii ke t i ^ daun dengan ii^eksi sebanyak 
0,5 ml/tananan. Bidcteri ini diimdaila^kaa des^gaa konsentr^ 10''' cfii/ml 
(Yaganza et al^ 2004). Bakteri ini diin(dailasikan setdah tanaman berumur 1 
minggu seteU^ \aam& (MST) di pofybe^. 

3.4.6. Pen^kuraaB 
3.4.6.L Femymmm 

Poiyiraman d^iat dilakukan d^igan m»iyiram tanaman dengan 
menggunakan gayimg. Setiap [ndybe^ disirsma dengm air srfjMtyak 400 mL 
fc^i^an penyiramai illikxksea dua kali, yaitu pada pagi daa sore hasi. Pada siang 
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hari, dilakukan penyemprotan disekitar tanaman dengan handsprayer untuk 
menjaga kelembaban udara. 

3.4.6.2. Penyulaman 
Kegiatan penyulaman bertujuan untuk mengganti tanaman yang mati atau 

yang pertumbuhannya jelek dan terserang OPT. Bibit yang dtgimakan untuk 
penyulaman memiliki umur yang sama dan berasal dari pembibitan yang sama. 
Kegiatan penyulaman ini dilakukan hingga tanaman berumur 2 minggu di dalam 
pofybag. Setelah tanaman benunur lebih dari 2 minggu, t i d ^ dilakukan 
penyulaman lagi. 

3.4.6 J . Pengendaiian Gslma 
Pengendaiian gulma di antara pofybag dan di dalam pofybag dilakukan 

secara mekanis, yaitu dengan mencabut langsung gulma yang tumbuh. Kegiatan 
pengendaiian gulma dilakukan apabila ada gufana yang tumbuh disekitar pofybag 
maupun di dalam pofybag. 

3.4.6.4. Pengendaiian Hama 
Pengendaiian hama dilakukan secara mekanis, yaitu deng^ m^gmnlnl satu 

persatu dan membunuh hama yang menyo^g tanaman dan tindakan preventif 
dilakukan dengan menggunakmi ins^isida botmti (ekstrak dmm smak. dengan 
kcmsoitrasi 100 air) doigan frekuoist prayiraman satu kali dalam seminggu 
dan mulai diberikan pada saat tat^man bemmiff t m i n ^ h i n g ^ tanaman 
berumur I minggu sebelum dipanen. 

3.4.6.5. Panen 
Tanaman sawi umumnya d i p a t ^ pada umur 40 HST. Taiaman sudah d ^ t 

dipanen apabila daun yang palittg bawjdi sudah muM mei^i^ng. Penu^sian 
dapat dil^ukan (tengan pmcidHitan sehiruh tsaasman b e s e ^ akamya atau dengan 
cara memotong bagian fmi^uii batang yang bcxaiki cfi^aspexmuka^ taiask. 
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3.5. Pengamatan 
Peubah yang diukur meliputi: 
3.5.1. Munculnya Gejala Pertama (hari) 

Gejala pertama yang umum terdapat pada tanaman sawi adalah pada 
bagian yang terinfeksi mula-mula terjadi bercak kebasahan, jaringan yang sakit 
tampak basah, berwama krem atau kecokelatan, dan tampak agak berbutir-butir 
halus. Jika cuaca lembab dan suhu udara relatif tinggi, serangan akan meningkat 
dan bercak-bercak menjadi berwama krem atau kecokelatan. Pengamatan 
dilakukan setelah gejala pertama muncul pada setiap periakuan. 

3.5.2. Intensitas Serangan (%) 
Penghitungan intensitas serangan dapat dilakukan dengan menggunakan 

mmus: 

100% 
ZxN 

Keterangan: 
I : Intensitas serangan (%) 
ni : banyaknya tanaman atau bagian tanaman seperti bagian akar, 

batang, daun yang diamatl dari tiap kategori serangan 
vi : nilai skala dari tiap kategori serangan 
Z : nilai skala dari tiap kategori serangan yang tertinggi 

: banyaknya tanaman atau bagian tanaman seperti bagian akar, 
batang dan daun yang diamati. 

Intensitas serangan atau keparahan penyakit ditetapkan melalui skala 
menurut Bowen et a/. (1995) sebagai berikut: 

0 : tidak ada gejala bercak jmda daun 
1 : luas bercak 1/5 (1-20 %) dari daun 
2 : luas bercak 2/5 (21-40 %) dari dmn 
3 : luas bercak 3/5 (41 -60 %) dari daun 
4 : luas bercak 4/5 (61-80 %) dari daun 
5 : luas bercak > 80 % hing^ seluruh daun 
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Pengamatan dilakukan mulai saat gejala pertama muncul dan berakhir 
sampai tanaman dipanen. Kegiatan pengamatan intensitas serangan penyakit ini 
dilakukan setiap minggu setelah munculnya gejala pertama. 
Kriteria ketahanan tanaman menurut ketentuan Ktraly etai.(l974)adalah: 

Intensitas serangan (%) Kriteria 
0 Imun 

0<X<5 Tahan 
5<X<10 Agak Tahan 
10<X<25 Agak Rentan 
25<X<50 Rentan 

X>50 Sangat Rentan 

Selain itu, untiik mengetahui intensitas serangan secara lebih detail, 
dilakukan penghitungan persentase penekanan. Persentase penekanan tidak 
dianalisis secara statistik, tapi hanya di tampilkan secara deskriptif. 

Y 
Keterangan: Z = Persentase penekanan 

Y = Nilai tanpa periakuan Pseudomonas berfiuorescens (control) 
X = Nilai masing-masing periakuan 

3.5 J . Koionisasi Bakteri Pada Tanafa di Sekltar P^rakarae Tanaman Sawi 
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 2,3 dan 4 minggu. 

Caranya d e n ^ mengambil ^mpel tanah sebanyak 10 gr untuk setiap periakuan. 
Tanah sebanyak 10 gr dicampur dengan 9 ml £K{uadesh stml kemudi^ 
dihomc^nkan doigan vcHtex selama 1 menit, discHiBcasi :^lama 1 menit, 
kemudian divortex ulang setanta I i^nit. Sek^utnya d i t n^ s m pengoicsmt 
sampai 10"̂ . Suspensi sdx^yak 1 ml diratakan paM medium King's B, diinkubasi 
selama t minggu. Koloni b^ctesi y^tg tur^Kih ^ t ^ ^ pe^kmsyst. 

Ko}(Hii bakled yang tomlxth dihitung c k n ^ m e n ^ m ^ a n rumus Klement 
et al. (1990), yaitu: JB = A x 1/B 
Keterangan: 
JB : Jumlah baktert/ml 
A : Jumlah koloni bakteri 
B : Faktor peng^icerm 
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33.4. Berat Segar Tanaman Sawi Layak Konsumsi (gr) 
Seteleh tanaman dipanen, tanaman ditimbang untuk memperoleh berat segar 

dengan tidak mengikutsertakan bagian yang rusak (bagian yang terserang 
penyakit). 

3.5.5. Pengaraataa Tambahan 
Pengamatan ini tidak dianalisis secara statistik, t ^ i akan ditampilkan secara 

deskriptif sebagai pendukung. 
3.5.5.1. Subu Udara Tempat PeneBtem f C) 

Suhu udara di tempat penelitian dilakukan dengan meletakkan termomet^ di 
sekitar tempat penanaman. Suhu akan diamati setiap h^inya pada ^ g i , sismg dan 
soK hari. 
3.5.5.2. Kelembaban Tem{»t Peiiel^Hi(%) 

Kelen^iaban di tempsi penelitian diukur itengan menggunakan psikrometer 
hota basak-bola kering. Alat ini terdiri dari dua termcmteter, yang disebat 
termomi^er bok basah d ^ termomet^ bola keri i^ Term<HnBt»- bola kering 
adalah thermometer air raksa biasa, s^tengkan themKHX^ar bola b a s ^ acblah 
thermomdo- raksa yang t^ung sssxsomya. dibalut den^m kain kasa ymtg dijaga 
agar selahi lemb^. 

Suhu dan kelembaban rumah kasa dihitimg doigan menggtmakan rumus 
2x pagi + siang + SKwe 
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